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Abstract

Football coaching at the grassroots level is a challenge for some parents, this is because the aspects of
grassroots football coaching require good time and financial management from parents. This research
aims to explore the role of parents and the benefits of soccer for young children through a qualitative
approach. This study used a qualitative method with an in-depth theoretical approach. A total of 10
participants became sources of information in this study consisting of five coaches and five parents of
grassroots soccer players. Through semi-structured interviews, observation, and document analysis,
researchers collected data. The information collected was then analyzed using predetermined themes.
Based on these findings, soccer provides a range of significant benefits for children at an early age, in
terms of physical, social and psychological aspects for children. Parents and coaches who participated in
this study see soccer as an effective tool to support physical health, reduce gadget addiction, improve social
skills, and shape children's character to be disciplined and responsible. Early childhood soccer coaching
can be considered a long-term investment that is beneficial to a child's overall development, both in terms
of health, social skills and future career opportunities.
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Abstrak

Pembinaan sepakbola pada level grassroot menjadi tantangan bagi sebagian orangtua, hal ini karena aspek-
aspek yang ada dalam pembinaan sepakbola grassroot memerlukan manajemen waktu serta finasial yang
baik dari para orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran orangtua dan manfaat
sepakbola bagi anak-anak usia dini melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan teori yang mendalam. Sebanyak 10 partisipan menjadi sumber informasi pada
penelitian ini yang terdiri dari lima pelatih dan lima orang tua pemain sepakbola akar rumput. Melalui
wawancara semi terstruktur, observasi, dan analisis dokumen menjadi cara peneliti mengumpulkan data.
Informasi yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan tema yang telah ditentukan. Berdasarkan
temuan ini, sepak bola memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi anak-anak di usia dini, baik
dalam aspek fisik, sosial, psikologis bagi anak. Orangtua dan pelatih yang menjadi partisipan dalam
penelitian ini melihat sepakbola sebagai alat yang efektif untuk mendukung kesehatan fisik, mengurangi
kecanduan gadget, meningkatkan keterampilan sosial, serta membentuk karakter anak-anak menjadi
disiplin dan bertanggung jawab. Pembinaan sepak bola pada anak usia dini dapat dianggap sebagai investasi
jangka panjang yang bermanfaat untuk perkembangan anak.
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PENDAHULUAN
Sepak bola merupakan salah satu olahraga paling populer di dunia, dan tidak

terkecuali Indonesia. Sepakbola tidak hanya didefinisikan sebagai olahraga beregu saja
akan tetapi makna yang terkandung dalam sepakbola juga memiliki peran besar dalam
pembentukan karakter, fisik, dan mental anak-anak menjadi lebih baik (Febrianto &
Erdiyanti, 2020). Seiring berkembangnya sepak bola di Indonesia, pembinaan pada level
grassroot atau akar rumput menjadi hal populer yang semakin penting untuk
ditingkatkan. Grassroot football merujuk pada pengembangan sepak bola dari tingkat
dasar, biasanya dimulai pada anak-anak yang masih usia dini (Akbar et al., 2023).
Pembinaan grassroot football bertujuan untuk memperkenalkan olahraga sepak bola
kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan mendidik (Almonacid-Fierro et
al., 2024), dengan demikian peran orangtua menjadi sangat vital dalam mendukung
pembinaan dan pengembangan bakat anak-anak di sepakbola khusunya dalam kategori
grassroot. Implementasi olahraga yang dimulai sejak usia dini menjadi potensi
pengembangan kecakapan hidup sebagai bagian dari badan pengelola sekolah untuk
mengembangkan generasi muda yang lebih baik (Afrizal et al., 2024; Larsen et al., 2015;
Murray et al., 2022). Sepakbola dipilih sebagai olahraga yang dapat mengembangkan
potensi anak-anak dalam upaya mewujudkan generasi unggul dan berprestasi.

Grassroot football adalah tahap dasar dari pengembangan seorang pemain
sepakbola. Pada tahap ini, anak-anak diperkenalkan pada dasar-dasar sepak bola, seperti
teknik dasar, kerjasama tim, dan cara/etika bermain. Pelatih menjadi faktor terpenting
dalam menentukan strategi maupun metode latihan dengan tetap berpanduan pada
kemampuan komunikasi dan kemampuan memahami kondisi perkembangan anak-anak
(Purnomo et al., 2024). Pentingnya kompetensi pelatih grassroot football dikarena anak-
anak usia dini berada difase tumbuh kembang sehingga proses pembinaan harus
berlandaskan pengetahuan secara baik dan benar hal ini bertujuan agar tidak
menimbulkan dampak negatif di massa depan anak. Pada usia dini anak-anak memiliki
potensi besar untuk belajar dan mengembangkan keterampilan dengan cepat, akan tetapi
upaya untuk mengoptimalkan potensi tersebut perlu adanya dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pelatih, pihak sekolah, komunitas, dan yang tidak kalah penting adalah
orangtua. Menurut (Palou et al., 2020), prilaku orangtua menjadi prediktor utama pada
keberlanjutan aktivitas olahraga anak-anak. Lingkungan tempat anak dibesarkan menjadi
penentu bagaimana anak tumbuh dan berkembang sehingga memberikan pengalaman
olahraga positif kepada anak-anak dapat membantu terbentuknya mental positif dan
motivasi kepada anak (Larsen et al., 2015).

Orangtua memainkan peran sentral dalam mendukung pembinaan sepak bola usia
dini, peran ini bisa berbentuk dukungan moral, finansial, hingga keterlibatan langsung
dalam aktivitas anak-anak (O’Rourke & Nandi, 2019). Pelatih dalam pembinaan
grassroot football tidak hanya berfokus melatih semata akan tetapi pelatih harus mampu
menjadi orangtua kedua dilapangan, oleh karena itu kompetensi, sikap dan prilaku pelatih
dalam melatih menjadi salah satu faktor keberhasilan pembinaan (Maulana & Putra,
2022). Melibatkan orangtua sebagai dukungan penuh kepada anak-anak baik secara fisik
maupun emosional yang dapat membantu anak-anak merasa lebih percaya diri dan
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termotivasi (Sampol et al., 2019). Dukungan ini bisa berupa mendampingi anak-anak
dalam latihan, memberikan semangat saat pertandingan, hingga menyediakan sarana dan
prasarana seperti sepatu sepak bola, seragam, dan biaya pendaftaran klub. Dukungan
orangtua pada pembinaan sepakbola usia dini merupakan salah satu cara dalam mendidik
anak-anak melalui olahraga. Hal ini karena sepakbola menjadi salah satu wadah penting
dalam mengembangkan potensi minat dan bakat anak-anak usia dini. Latihan sepakbola
tidak hanya melatih fisik anak-anak saja, akan tetapi anak-anak juga diajarkan bagaimana
bersosialisasi maupun belajar mengatur ego selama berlatih maupun bertanding.
Pekembangan sepakbola usia dini melibatkan serangkain latihan fisik (exercise),
kompetisi dan pencapaian yang objektif (objective achievement) (Kardiyanto, 2015; Sin
& Prasetia, 2021). Oleh karena itu dukungan bagi anak-anak juga harus dikaitan
berdasarkan kebutuhan yang diperlukan. Kebutuhan yang dimaksud seperti halnya nutrisi
atau gizi maupun dukungan material latihan.

Implementasi olahraga bagi usia dini memiliki tujuan dalam meningkatkan
kecerdasan emosional maupun hubungan emosional dengan teman sebayanya (Anzeli et
al., 2021). Membina pemain muda potensial tidak hanya berfokus terhadap kemampuan
fisiknya saja akan tetapi pelatih juga perlu memahami bagaimana olahraga tersebut
memiliki dampak positif terhadap perubahan karakter maupun tingkah laku menjadi lebih
positif. Pengulangan latihan pada pembinaan grassroot football melibatkan kreativitas
melatih pelatih, hal ini bertujuan agar anak-anak tidak mudah bosan dan bersemangat
dalam mempelajari setiap materi baik berupa teknik maupun taktik permainan (Emral &
Yudhi, 2021). Latihan yang menyenangkan dapat membantu meningkatkan motivasi
berlatih anak-anak yang kemudian akan menjadi motivasi berprestasi (Jannah et al.,
2022). Individu yang memiliki motivasi berprestasi mampu mencapai latihan yang
dilakukan dalam cabang olahraganya, khususnya olahraga sepakbola. Dampak positif
yang ada pada olahraga sepakbola menjadi salah satu alternatif orangtua dalam
memberikan kegiatan positif yang dapat membantu mengembangkan minat dan bakat
anak, dalam hal ini dukungan orangtua yang bisa dilakukan dapat seperti halnya
manajemen waktu. Sebagai contoh, orangtua dapat membantu anak-anak mereka untuk
menyeimbangkan antara kegiatan akademis dan olahraga, sehingga keduanya dapat
berjalan selaras.

Prilaku orangtua menjadi salah satu hal penting terutama dalam menunjukkan sikap
positif terhadap sepakbola sebagai sarana pengembangan diri, bukan hanya sekadar
mengejar kemenangan. Meskipun peran orangtua sangat penting, akan tetapi orangtua
sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam mendukung pembinaan sepakbola
anak-anak. Salah satunya adalah keterbatasan waktu, banyak orangtua yang sibuk dengan
pekerjaan, sehingga sulit untuk selalu hadir mendampingi anak-anak mereka dalam
latihan atau pertandingan. Selain itu, masalah finansial juga dapat menjadi kendala,
terutama bagi keluarga yang tidak memiliki banyak sumber daya, mengingat beberapa
akademi sepak bola atau klub memerlukan biaya yang cukup besar. Di sisi lain, ada juga
tantangan terkait ekspektasi yang terlalu tinggi dari orangtua. Beberapa orangtua
mungkin memiliki ambisi besar agar anak-anak mereka menjadi pemain sepak bola

Psikosains, Vol. 19, No. 1, Februari 2022, hal. 92-102 P-ISSN 1907-5235
E-ISSN 2615-1529



profesional, sehingga tekanan yang diberikan justru bisa membuat anak kehilangan minat
atau mengalami stres. Pada penelitian ini peneliti berupaya melakukan studi kualitatif
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana dukungan orangtua pada pembinaan
grassroot football. Penelitian ini kemungkinan akan memberikan evaluasi peran penting
dukungan orangtua dalam mengembangkan prestasi sepak bola akar rumput.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pada dasarnya penggunaan metode
kualitatif bukanlah sesuatu yang baru dan sudah lama dipraktikkan oleh para peneliti di
bidang olahraga dan psikologi olahraga pada khususnya. Salah satu kelebihan penelitian
kualitatif adalah suatu teori dapat berkembang seiring dengan kemajuan penyelidikan
(Lebar, 2021), karena fenomena sosial pada dasarnya merupakan metodologi kualitatif
yang diperebutkan memungkinkan pengembangan teori dalam proses penelitian. Untuk
itu pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan grounded
theory. Penelitian ini didasari pada dua karakteristik informan: orangtua yang anaknya
berlatih pada akademi sepakbola (level grassroot) serta pelatih yang memiliki lisensi
kepelatihan setidaknya lima tahun pengalaman kepelatihan.

Partisipan

Total peserta dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang terdiri dari 5 orangtua
pemain sepakbola level grassroot dan lima pelatih akademi sepakbola di Indonesia yang
memiliki lisensi kepelatihan dan pengalaman sebagai pelatih selama lima tahun. Dalam
penelitian kualitatif, ukuran sampel tidak dapat ditentukan sejak awal penelitian, namun
ditentukan melalui data yang didapatkan di lapangan serta berdasarkan saturasi informasi,
yaitu ketika peneliti gagal mengumpulkan informasi baru dengan peserta berikutnya
(Strauss & Corbin, 1990).

Teknik Analisis Data

Sistem analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan grounded theory
dari Strauss dan Corbin (1990, 1998), yang melibatkan teknik pengkodean progresif.
Teknik ini mengarahkan analisis data dari tahap deskripsi menuju pengurutan konseptual
hingga terbentuknya teori. Dalam pendekatan grounded theory, data dianalisis secara
sistematis untuk mengembangkan teori yang muncul dari data itu sendiri. Proses ini
mencakup beberapa langkah, dimulai dengan pengkodean terbuka (open coding), diikuti
oleh pengkodean aksial (axial coding), dan pengkodean selektif (selective coding), sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Strauss dan Corbin (1998). Analisis data dalam penelitian
ini juga didukung oleh N-Vivo 14, sebuah perangkat lunak analisis data kualitatif
berbantuan komputer yang membantu mengatur, memberikan kode, dan menganalisis
data secara efisien dan terorganisir (Ekasatya & Afriansyah, 2016). Dalam penelitian ini,
peneliti juga melakukan tringulasi data, triangulasi dilakukan untuk membandingkan
metode dan sumber data yang berbeda dan untuk mengkonfirmasi temuan peneliti. Istilah
triangulasi mengacu pada kombinasi metode atau sumber data dalam suatu penelitian
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(Lune & Berg, 2017), terjadi ketika peneliti mengkonfirmasi bukti dari sumber yang
berbeda untuk memperjelas tema atau perspektif (Creswell, 2014), kombinasi diskusi,
observasi dan dokumentasi merupakan sumber data untuk mendapatkan temuan terkait
(Sugiyono, 2020).

HASIL

Hasil penelitian ini diperolehi setelah proses analisis data berulang kali dan
memberikan gambaran mendalam mengenai pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian
dijelaskan pada bab sebelumnya. Analisis yang cermat terhadap data yang dikumpulkan
akan dijelaskan dengan tujuan mendukung temuan yang dibuat. Temuan-temuan penting
selama analisis data akan diuraikan secara mendalam yang menyediakan pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya orang tua mendukung anak untuk terlibat dalam
akademi sepakbola atau grassroot football. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
dukungan oramgtua sangat penting dalam pembinaan pemain sepakbola akar rumput.
Dukungan dari orangtua, serta program pelatihan yang holistik, sangat penting dalam
mengoptimalkan potensi pemain sepak bola anak usia dini, bukan hanya berkenaan
dengan kemampuan teknikal pemain tetapi juga bagaimana nilai nilai positif dalam
sepakbola akan hadir dan tertanam dalam diri pemain. Peneliti mencoba memberikan
beberapa ringkasan hasil wawancara antara peneliti dengan orang tua dan pelatih.

Pertanyaan 1:

Sebagai orangtua bagaimana Anda melihat manfaat aktivitas fisik melalui sepak bola

bagi anak-anak di usia dini?
Aktivitas fisik seperti sepakbola sangat penting untuk menjaga kesehatan fisik anak,
melalui sepakbola, anak-anak bisa meningkatkan kebugaran dan kesehatan anak,
serta mencegah obesitas. Sebagai orangtua saya juga mengamati bahwa anak-anak
lebih bertenaga dan memiliki postur tubuh yang lebih baik karena latihan rutin
khususnya pada olahraga sepakbola. Hal yang paling penting dari telibatnya anak
saya adalah aktifitas fisik dalam sepakbola berhasil mengurangi waktu anak saya
bermain handphone dan menonton televisi.

Pertanyaan 2:
Sebagai orangtua bagaimana pandangan Anda tentang pengaruh nilai positif pembinaan
sepak bola di level grassroot anak?

“Saya merasa bahwa kegiatan seperti sepakbola memberikan alternatif yang positif
bagi anak-anak untuk menjauh dari kecanduan smartphone. Keterlibatan anak-anak
dalam sepakbola, menjadikan anak-anak memiliki jadwal yang lebih terstruktur,
sehingga waktu mereka untuk bermain gadget berkurang. Selain itu, fokus anak
pada latihan fisik juga membuat mereka lebih jarang meminta waktu bermain
dengan smartphone”.
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“Perkembangan signifikan dalam kemampuan sosial anak-anak saat terlibat di tim
sepakbola sangat baik. Sepak bola mengajarkan anak-anak cara bekerja sama,
menghormati orang lain, dan memahami pentingnya kerja tim. Anak-anak juga
menjadi lebih terbuka dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan bahkan
menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dalam lingkungan sosial yang
berbeda”.

“Saya percaya bahwa sepakbola adalah alat yang efektif untuk membangun disiplin
dan tanggung jawab. Anak-anak belajar untuk datang tepat waktu ke latihan,
menjaga peralatan mereka, dan bertanggung jawab terhadap peran mereka dalam
tim. Pembinaan sepak bola juga mengajarkan anak untuk mengikuti aturan dan
menerima arahan dari pelatih”.

Pertanyaan 3:

Apa harapan coach terhadap perkembangan pemain sepakbola pada level akar rumput

ini?
Pada level ini kita lebih kepada menanamkan nilai positif yang harus dimiliki anak
ketika kembali ke kehidupan sosialnya, kita mengajarkan anak untuk disiplin
dengan perlengkapan latihannya, mengajarkan komunikasi di dalam tim dan kita
juga membentuk kepercayaan diri mereka melalui sepakbola yang merupakan bekal
mereka dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan temuan dari hasil wawancara, sepakbola memberikan berbagai
manfaat yang signifikan bagi anak-anak di usia dini, baik dalam aspek fisik, sosial,
psikologis. Orangtua dan pelatin melihat olahraga sepakbola sebagai alat yang efektif
untuk mendukung kesehatan fisik, mengurangi kecanduan gadget, meningkatkan
keterampilan sosial, serta membentuk karakter anak-anak menjadi lebih disiplin dan
bertanggung jawab. Selain itu, sepak bola juga memberikan motivasi bagi anak-anak
untuk mengembangkan diri dan berpotensi membuka peluang karier yang lebih luas.
Dengan demikian, pembinaan sepak bola bagi anak-anak usia dini dapat dianggap sebagai
investasi jangka panjang yang bermanfaat untuk perkembangan mereka secara
keseluruhan.

PEMBAHASAN

Olahraga sarana kegiatan positif yang dapat meningkatkan kualitas suatu individu
(Garamvolgyi et al., 2022). Pelatih merupakan orang penting dalam olahraga prestasi
memiliki fungsi sebagai pembuat dan pelaksana program latihan, sebagai motivator,
konselor, evaluator, dan yang kemudian bertanggungjawab terhadap segala hal yang
berhubungan dengan pembinaan olahraga tersebut (Akbar & Cahyani, 2024; Sin, 2016).
Pada olahraga sepakbola, unsur yang paling dominan pada aspek kondisi fisik terdiri dari
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kecepatan, daya tahan, daya ledak, kelincahan, kekuatan dan kelentukan (Arsyad et al.,
2022). Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar orangtua menyoroti
pentingnya sepak bola dalam menjaga kesehatan fisik anak. Para orantua melihat bahwa
aktivitas sepakbola meningkatkan kebugaran tubuh, memperbaiki koordinasi motorik,
dan membantu mencegah obesitas. Anak-anak yang terlibat dalam sepakbola juga
menunjukkan postur tubuh yang lebih baik serta lebih bertenaga dalam aktivitas sehari-
hari. Perkembangan kemampuan fisik terjadi sejalan dengan pertumbuhan yang baik
apabila dikaitkan dengan pembinaan grassroot football. Pada pembinaan grassroot
football apabila anak-anak memiliki pertumbuhan fisik yang baik, maka semakin besar
kemungkinannya untuk meningkatkan kemampuan fisiknya yang ditandai dengan
kemampuan gerak dasar yang baik. Menurut (Humaid & Yohannes Wattimena, 2019),
Perkembangan gerak dasar terjadi sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan fisik,
peningkatan penguasaan gerakan dasar dapat diidentifikasi sebagai gerakan yang lebih
baik dalam mekanika tubuh, peningkatan kontrol dan keterampilan motorik halus, serta
gerakan yang semakin baik.

Pembinaan olahraga sepakbola tidak hanya menawarkan tentang kesehatan fisik
semata akan tetapi apabila dilihat dari aspek psikologis, pembinaan olahraga sepakbola
dianggap berkontribusi pada kesejahteraan mental anak-anak. Orangtua melaporkan
bahwa anak-anak mereka tampak lebih bahagia, mampu mengatasi stres, dan lebih baik
dalam mengelola emosi, terutama dalam menghadapi kekecewaan seperti kekalahan.
Sepakbola juga mengajarkan pentingnya menerima kegagalan sebagai bagian dari proses
pembelajaran, yang berperan dalam membentuk ketahanan emosional anak-anak. Dalam
konteks ini, sepak bola bukan hanya meningkatkan kesehatan fisik, tetapi juga kesehatan
mental anak. Nilai-nilai positif yang ada di olahraga khususnya sepakbola mengajarkan
anak-anak untuk memiliki karakter yang baik seperti disiplin, kerja keras, tanggungjawab
serta rasa emphati terhadap sesama rekan tim (Marheni, Cahyani, et al., 2019; Yngvar
Ommundsen et al., 2013; Yuliawan, 2016). Selain itu menurut (Rohman, 2018), bahwa
profil pelatih sepakbola anak-anak usia dini juga harus memilki nilai-nilai karakter,
motivasi, pemahaman teknik dan kecakapan bermain sepakbol yang baik. Artinya pelatih
menjadi tiang utama sebagai pembina pemain sepakbola level grassroot yang tidak hanya
memiliki prestasi tetapi juga sikap maupun karakter yang baik.

Hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian besar orangtua berharap bahwa
keterlibatan anak dalam sepak bola tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek,
tetapi juga membuka peluang karier di masa depan. Sepakbola dilihat sebagai sarana
untuk mengembangkan bakat yang bisa berujung pada Kkarier sebagai atlet profesional
atau profesi terkait lainnya, seperti pelatih, manajemen olahraga, atau karier di bidang
kesehatan olahraga. Sepak bola memiliki peran potensial dalam mengarahkan minat dan
bakat anak ke arah yang produktif untuk masa depan mereka (Rubiyatno et al., 2023).
Selain itu, olahraga sepak bola dinilai sangat efektif dalam membentuk karakter disiplin
dan tanggung jawab pada anak-anak. Orangtua menyatakan bahwa melalui sepakbola,
anak-anak belajar untuk datang tepat waktu, menjaga peralatan, serta mengikuti aturan
dan arahan dari pelatih. Disiplin yang dibangun melalui latihan rutin ini membantu anak-
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anak tidak hanya dalam konteks olahraga, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk di sekolah dan dalam lingkungan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa sepak
bola berperan penting dalam mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang fundamental.
Menurut (Cahyani & Marheni, 2019; Marheni, Purnomo, et al., 2019; Sin & Cahyani,
2022), Olahraga dapat membangun karakter bangsa, karena bangsa yang sehat adalah
bangsa yang kuat dan produktif. Memotivasi anak-anak untuk berprestasi dibidang
olahraga menjadi salah satu cara dalam meningkatkan generasi unggul dan berkarakter
mulia (Marheni et al., 2018).

Dampak positif dari pembinaan sepakbola usia grassroot juga dirasakan terhadap
penurunan itensitas pengunaan gadget pada anak-anak. Orangtua menyatakan bahwa
sepakbola menjadi solusi yang efektif untuk mengurangi ketergantungan anak pada
gadget, khususnya smartphone. Sepakbola menawarkan aktivitas fisik yang terstruktur,
sehingga anak-anak lebih sibuk dengan latihan dan kompetisi, yang otomatis mengurangi
waktu mereka untuk bermain gadget. Ini penting mengingat kekhawatiran terhadap
dampak negatif penggunaan gadget secara berlebihan, seperti gangguan tidur, masalah
konsentrasi, dan perkembangan sosial yang terganggu. Aktivitas fisik seperti sepak bola
membantu menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan kegiatan yang lebih sehat.
Menurut (Septiana et al., 2021), Hasil penelitiannya menunjukan bahwa model
pembelajaran sepakbola bagi anak usia dini menjadi salah satu alternatif dalam
mengarahkan anak-anak pada kegiatan positif dan penuh makna. Sepakbola yang
merupakan olahraga tim, mengajarkan anak tentang pentingnya kerjasama, komunikasi,
dan menghormati aturan serta rekan satu tim. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan ini
menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi, lebih aktif dalam berinteraksi sosial,
serta lebih baik dalam mengatasi konflik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Umstattd
Meyer et al., 2019), yang menyatakan bahwa olahraga kelompok dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan membangun rasa solidaritas di antara anak-anak, dengan
demikian olahraga sepakbola menjadi pilihan terbaik dalam meningkatkan kemampuan
fisik, psikologi/karakter dan sosial anak.

KESIMPULAN

Keterlibatan orangtua dalam pembianaan sepakbola level grassroot menjadi hal
yang penting dalam keberlanjutan anak-anak diolahraga prestasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orangtua harus mendukung pembinaan grassroot football karena
berbagai manfaat positif yang didapatkan. Aktivitas fisik melalui sepakbola membantu
anak-anak menjaga kesehatan, mengurangi ketergantungan pada smartphone,
mengembangkan kemampuan sosial, meningkatkan kesejahteraan psikologis, dan
menanamkan nilai-nilai disiplin serta tanggung jawab. Melalui dukungan yang tepat,
anak-anak dapat mengembangkan potensi mereka secara maksimal, baik dalam aspek
teknis sepak bola maupun dalam pembentukan karakter. Peran orangtua tidak bisa
diabaikan dalam menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung anak-anak yang
menekuni olahraga sepak bola.
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